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ABSTRACT 

 

In Pharmacy installationTK II PelamoniaHospital there waiting time for prescription services that have 

not reached the minimum service standard (SPM), This is not in accordance with the Decree of the 

Minister of Health No. 129 / Menkes / SK / II / 2008 concerning Standards Hospital Minimum Services. 

So this study aims to analyze timeliness of waiting time for prescribing BPJS patients with minimum 

service standards hospital. This research uses Non Probability Accidental Sampling method on the 

prescription of outpatients of the Social Security Organizing Body (BPJS) at TK II Pelamonia Hospital. 

The research time was carried out with a sample of 1,466 recipes with 1,159 non-concoction recipes and 

307 concoction recipes. The research was carried out by observation direct and calculation of the 

waiting time for non-concoction recipe services and concoctions. The conclusion of this study is the long 

waiting time for non-concoction prescription services has a 32 minute waiting time not standard and the 

recipe recipe has a waiting time of 45 minutes according to the standard. 

 

Keywords : Service With Minimal Standard, Prescription Waiting Time. 

 

ABSTRAK 

 

Di instalasi Farmasi Rumah Sakit TK II Pelamonia terdapat waktu tunggu pelayanan resep yang belum 

mencapai standar pelayanan minimal (SPM), Hal tersebut belum sesuai denganKepmenkes Nomor 

129/Menkes/SK/II/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal RumahSakit. Maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis ketepatan waktu tunggu pelayanan resep pasien BPJS dengan standar pelayanan 

minimal rumah sakit. Penelitian ini menggunakan metode Non Probability Accidental Sampling terhadap 

resep pasien rawat jalan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) di Rumah Sakit TK II Pelamonia. 

Waktu penelitian dilakukan dengan jumlah sampel 1.466 dengan 1.159 resep non racikan dan 307 resep 

racikan. Penelitian dilakukan dengan pengamatan langsung dan penghitungan lama waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan dan racikan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu lama waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan mempunyai waktu tunggu 32 menit tidak sesuai standar dan resep racikan 

mempunyai waktu tunggu 45 menit sesuai dengan standar. 

 

Kata kunci : Standar Pelayanan Minimal, Waktu Tunggu Pelayanan Resep 
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PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan salah satu 

sarana kesehatan yang memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat memiliki dan 

memiliki peran yang sangat pening dalam 

peningkatan derajat kualitas kesehatan 

masyarakat. Maka dari itu rumah sakit dituntut 

untuk memberikan pelayanan yang bermutu 

sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 

Pelamonia adalah Rumah Sakit milik 

TNI Angkatan Darat yang merupakan badan 

pelaksana Kesehatan Kodam XIV 

HASANUDDIN, sebagai Badan Pelaksana di 

bidang Kesehatan di Lingkungan Kodam XIV 

HASANUDDIN Rumah sakit Pelamonia 

mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan bagi prajurit Tentara 

Nasiaonal Indonesia (TNI), Aparatur Sipil 

Negara (ASN) beserta keluarganya yang berhak 

di jajaran Kodam XIV HASANUDDIN. Selain 

itu Rumah Sakit TK II Pelamonia juga 

memberikan pelayanan kesehatan bagi penderita 

dengan status BPJS, KIS, pasien perusahaan dan 

masyarakat umum dengan memanfaatkan 

kapasitas lebih yang dimiliki  selain dari itu juga 

sebagai Rumah Sakit rujukan bagi penderita dari 

sekitar  Kawasan Timur Indonesia. 

Salah satu yang dijadikan indikator 

dari SPM (Standar Pelayanan Minimal) untuk 

pelayanan farmasi rumah sakit adalah waktu 

tunggu pelayanan obat dengan parameter 

standar waktu tunggu untuk pelayanan obat jadi 

maksimal 30 menit dan pelayanan obat racikan 

maksimal 60 menit. (Permenkes, 2008). 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 

HK.02.02/MENKES/068/I/2010 tentang 

Kewajiban menggunakan obat generik di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah 

menyatakan bahwa Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit adalah instalasi rumah sakit yang 

mempunyai tugas menyediakan, 

mendistribusikan informasi dan evaluasi tentang 

obat (DepKes, 2010). 

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada 

bulan Juli di Apotek BPJS Rumah Sakit TK II 

Pelamonia. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dan prosfektif yang bertujuan untuk 

menganalisis lama waktu tunggu pelayanan 

resep di Apotek BPJS Rawat Jalan Rumah Sakit 

TK II Pelamonia. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Semua pasien Rawat Jalan di Apotek 

BPJS Rumah Sakit TK II Pelamonia yang 

menyerahkan resep obat pada rentang waktu 

peak time yaitu pada waktu jam (08.00-10.50), 

(11.00-13.50), (14.00-17.00) Pada tanggal 09 

Juli sampai 13 Juli 2018. 

 

Sampel 

Semua resep pasien yaitu resep racikan 

dan non racikan yang diserahkan pada rentang 

waktu peak time tersebut. 

 

Pengumpulan Data 

Dengan menggunakan form pencatatan 

waktu tunggu,  stopwatch dan juga resep racikan 

dan non racikan. 

 

Analisis Data 

 Dalam analisis ini umumnya hanya 

menghasilkan distribusi frekuensi dan 

persentase jumlah resep racikan dan non 

racikan, serta rata-rata waktu tunggu pelayanan 

resep racikan dan non racikan dengan 

menggunakan peak time yaitu pada waktu jam 

(08.00-10.50), (11.00-13.50), (14.00-17.00). 

 

HASIL 

Salah satu indikator yang digunakan 

untuk mengevaluasi suatu mutu pelayanan 

adalah dimensi waktu lama pelayanan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan pada 

Kepmenkes Nomor 1027/Menkes/SK/IX/2004 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di 

Apotek. Oleh karena itu, dilakukan pengukuran 

waktu tunggu pelayanan resep di RS. TK II 

Pelamonia yang menyerahkan resep obat pada 

rentang waktu peak time yaitu pada waktu jam 

(08.00 – 10.50), (11.00-13.50), (14.00-17.00) 

dan Pengambilan data dilakukan pada tanggal 

09–13 Juli 2018. 

Pada peak time tersebut banyak resep 

yang masuk secara bersamaan setelah pasien 

dari poliklinik, secara bersamaan setelah pasien 

mendapatkan resep lalu mengambil obatnya ke 

Apotik BPJS Rawat Jalan Rs. TK II Pelamonia. 

Rumah Sakit TK II Pelamonia 

Makassar merupakan salah satu rumah sakit 

rujukan angkatan darat untuk wilayah Indonesia 

Timur yang melayani pasien Militer dan PNS 

angkatan darat beserta keluarga. Dari tahun 

ketahun yang berkunjung ke Rs. TK II 

Pelamonia mengalami peningkatan pasien, yang 

berarti meningkatnya kepadatan jumlah antrian 

pendaftaran di rumah sakit dan akan berdampak 

pada waktu tunggu pasien menjadi lebih lama. 

Waktu tunggu pelayanan obat racikan 

membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan 

dengan pelayanan resep non racikan hal ini 
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dikarenakan obat racikan memerlukan waktu 

yang lebih, tidak hanya mempersiapkan obat 

tetapi juga perlu perhitungan dosis obat, 

penimbangan bahan obat, serta melakukan 

peracikan baik dalam bentuk puyer, kapsul, dan 

sedianlainnya. 

Dari hasil penelitian sediaan resep 

racikan yang ada di RS TK II Pelamonia yaitu : 

puyer, kapsul dan salep. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan cara pengumpulan data 

melalui lembar observasi waktu tunggu 

pelayanan resep. Pengambilan data sampel yang 

masuk di Apotik BPJS Rawat Jalan pada hari 

senin – jumat baik pada jam sibuk maupun 

diluar jam sibuk pelayanan. 

Berdasarkan hasil penelitian, petugas 

dalam melakukan pelayanan resep baik non 

racikan maupun racikan telah sesuai SPO 

(Standart Operating Prosedur) yang berlaku di 

Apotik RS. TK II Pelamonia Makassar. 

Dari hasil penelitian, waktu tunggu 

pelayanan resep yang meliputi resep non racikan 

maupun racikan waktu tunggu pelayanan resep 

non racikan dengan jumlah resep 1.159 resep 

memiliki waktu tunggu yaitu 32 menit 

sedangkan untuk waktu tunggu pelayanan resep 

racikan sendiri dengan jumlah resep 307 

memiliki waktu tunggu sekitar 45 menit. 

Berdasarkan Kepmenkes RI No.129/ 

Menkes/SKII/2008 tentang SPM Rumah Sakit 

kategori kepelayanan kefarmasian yaitu waktu 

tunggu pelayanan resep non racikan adalah 

tenggang waktu mulai pasien menyerahkan 

resep sampai dengan menerima obat jadi (non 

racikan) dengan standar minimal yang 

ditetapkan ≤ 30 menit. Sedangkan waktu tunggu 

pelayanan obat racikan adalah tenggang waktu 

mulai pasien menyerahkan resep sampai dengan 

pasien menerima obat racikan dengan standar 

minimal yang ditetapkan ≤ 60 menit. 

Maka jika dibandingkan antara waktu 

tunggu pelayanan resep di Apotik BPJS Rawat 

Jalan RS.TK II Pelamonia dengan standar 

minimal menurut KepMenkes Republik 

Indonesia Nomor : 129/Menkes/SKII/2008 

maka waktu tunggu pelayanan resep belum 

sesuai, karena melebihi dari standar minimal 

yang telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN  

Dari jumlah resep yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 1466 resep 

dengan jumlah resep racikan 307 resep dan 

1159 merupakan resep obat jadi atau non-

racikan. Lama waktu tunggu pelayanan resep 

obat racikan yaitu rata-rata 45 menit dan non 

racikan yaitu rata-rata 32 menit.  

Waktu tunggu pelayanan resep racikan 

dan non racikan pada jam (11.00-13.50) 

merupakan waktu tunggu terlama, Sedangkan  

pada jam (08.00-10.50) merupakan waktu 

tunggu tercepat pada pelayanan resep obat 

racikan dan non racikan.  

Respon time obat non racikan tidak 

sesuai dengan standar pelayanan resep minimal 

yang dipersyaratkan oleh KepMenkes RI 

Nomor: 129/Menkes/SK/II/2008 tentang standar 

pelayanan minimal resep  obat jadi dimana 

standar minimal obat non racikan yaitu ≤ 30 

menit. 

 

SARAN  

Perlu adanya evaluasi pada sistem 

pelayanan sehingga tidak terjadi jeda waktu 

yang tidak sesuai standar yang diberlakukan 

oleh Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor: 129/Menkes/SK/II/2008 

tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah 

Sakit. 

Disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mencoba meneliti 

lama waktu tunggu berdasarkan tiap proses 

mulai dari menerima resep sampai dengan 

penyerahan obat kepada pasien. 
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Tabel  

 

 

Hari 
Resep Racikan Resep Non Racikan 

Jumlah resep Waktu Tunggu  Jumlah resep Waktu Tunggu  

Senin 45 
 

0:47 
298 0:46 

Selasa 74 0:39 190 0:21 

Rabu 53 0:47 218 0:31 

Kamis 87 0:41 249 0:31 

Jumat 48 0:52 204 0:30 

Total 307 3:48 1159 2:42 

Rata-Rata 61,4 0:45 231,8 0:32 
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